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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada peningkatan keaktifan 

belajar matematika peserta didik di kelas XI MA DDI Lil Banat Parepare menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Jenis pendekatan pada penelitian ini adalah 

kuantitatif yang melibatkan peserta didik sebagai subjek penelitian. Penelitian dilakukan 

pada kelas XI MIPA MA DDI Lil Banat Parepare dengan jumlah 22 peserta didik. Peneliti 

melakukan pembelajaran konvensional pada siklus I, kemudian menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada siklus II. Instrumen yang digunakan berupa 

lembar observasi dengan 15 butir indikator keaktifan belajar. Metode yang digunakan 

untuk menganalisis data adalah deskriptif kuantitatif dengan menggunakan rumus rerata 

dan persentase. Hasil penelitian menunjukkan persentase keaktifan belajar matematika 

peserta didik pada pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yaitu peserta didik lebih 

memperhatikan penjelasan guru dan lebih bersemangat mengikuti pembelajaran  dengan 

nilai 91% kategori sangat baik, sedangkan pada proses pembelajaran konvensional 

diperoleh nilai presentasi dari peserta didik yang memperhatikan penjelasan guru dan 

bersemangat dalam belajar yaitu 82% kategori baik. Kesimpulan penelitian menunjukkan 

bahwa keaktifan belajar matematika peserta didik pada kelas XI MIPA MA DDI Lil Banat 

Parepare pada proses pembelajaran konvensional diperoleh nilai rata-rata 80,61 dengan 

kategori baik. Kemudian pada proses pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe 

jigsaw diperoleh nilai rata-rata keaktifan belajar matematika peserta didik meningkat 

menjadi 88,79 yang berada pada kategori sangat baik. 

Kata kunci: Kooperatif tipe Jigsaw, Keaktifan Belajar, Matematika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan hal yang 

terpenting bagi kehidupan manusia, pendidikan 

mempunyai peranan penting terhadap 

peningkatan sumber daya manusia yang 

unggul, rendahnya kualitas pendidikan 

mengakibatkan krisis sumber daya manusia. 

Oleh sebab itu, pendidikan khususnya 

pendidikan formal di sekolah perlu untuk 

ditingkatkan agar mencetak generasi penerus 

yang handal. Keberhasilan suatu pembelajaran 

pada pendidikan formal tidak terlepas dari  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

peranan penting pendidik dan peserta didik 

yang saling bekerja sama.  

Proses belajar mengajar dipengaruhi 

oleh beberapa komponen penting yang saling 

berkaitan, diantaranya pendidik, peserta didik, 

dan model atau strategi pembelajaran yang 

digunakan. Setiap komponen memegang 

peranan penting dalam menciptakan 

keberhasilan pembelajaran, sehingga 

berdampak pada prestasi belajar peserta didik. 

Dalam proses pembelajaran, guru sebagai 
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pendidik mempunyai tanggung jawab dalam 

mendukung, mendorong, membimbing, dan 

memberikan semangat motivasi kepada peserta 

didik serta mampu membangkitkan minat dan 

aktivitas peserta didik untuk mempelajari 

sesuatu. Agar tercipta pembelajaran yang 

menyenangkan, hendaknya setiap guru mampu 

menciptakan suasana belajar yang aktif, 

kreatuf, dan dinamis. 

Hasil observasi awal yang dilakukan di 

MA DDI Lil Banat Parepare terkhusus pada 

pelajaran matematika kelas XI, diperoleh 

gambaran akan suasana pembelajaran yang 

hanya melibatkan pendidik yang berperan aktif 

selama proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran masih menerapkan pembelajaran 

konvensional yang sering di lakukan oleh 

pendidik seperti ceramah, tanya jawab dan 

mencatat. Hal ini menyebabkan peserta didik 

tidak terlibat aktif selama proses pembelajaran, 

sehingga tidak memunculkan rasa tanggung 

jawab dan partisipasi peserta didik secara aktif 

untuk belajar dan mempelajari materi 

pembelajaran. Sedangkan pandangan peserta 

didik akan pelajaran matematika, masih banyak 

peserta didik yang tidak menyukai pelajaran 

tersebut karena menganggap pelajaran 

matematika itu sangat sulit  dan rumit, terlalu 

banyak rumus yang membuat sakit kepala 

hingga muncul efek jenuh dalam belajar. 

Padahal matematika merupakan mata pelajaran 

yang banyak berguna dalam kehidupan karena 

ilmu matematika akan melatih kemampuan 

kritis, logis, analitis dan sistematis yang sangat 

berguna untuk memecahkan masalah 

kehidupan sehari-hari.  

Kreatifitas dalam pembelajaran 

matematika perlu untuk di tingkatkan dan hal 

yang diharapkan selama proses belajar 

mengajar berlangsung yaitu tidak hanya 

pendidik yang aktif dalam mengajar tetapi 

peserta didik pun harus ikut terlibat aktif dalam 

belajar, sehingga suasana kelas akan menjadi 

lebih bermakna. Proses pembelajaran yang 

melibatkan keaktifan peserta didik selama 

pembelajaran, diantaranya peserta didik 

diharap aktif dalam melihat, bertanya, memberi 

tanggapan, menyimpulkan, dan menjelaskan 

kembali pemahaman akan materi kepada teman 

yang lainnya.  

Salah satu model pembelajaraan yang 

tepat dalam mengatasi keaktifan peserta didik 

selama proses pembelajaran yaitu dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw, Pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw adalah model belajar kooperatif  pada 

kelompok kecil yang membagi 5 sampai 6 

peserta didik secara heterogen, peserta didik 

saling bekerja sama dan bertanggung jawab 

untuk mempelajari masalah tertentu dari materi 

yang diberikan. Peserta didik tidak hanya 

mempelajari materi yang diberikan, tetapi 

mereka juga harus mengajarkan materi tersebut 

kepada kelompoknya yang lain. Sehingga 

model kooperatif tipe jigsaw ini dapat 

membantu peserta didik untuk lebih berani 

mengeluarkan pendapat, melatih kepercayaan 

diri dan tanggung jawab peserta didik serta 
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saling bekerja sama dalam kelompok untuk 

mempelajari materi dan mengerjakan tugas 

yang telah diberikan. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penilitian ini dilaksanakan di MA DDI 

Lil Banat Parepare pada bulan November tahun 

pelajaran 2021/2022 Jenis pendekatan pada 

penelitian ini adalah kuantitatif yang 

melibatkan peserta didik sebagai subjek 

penelitian. Adapun metode penelitian yang 

dilakukan yaitu penelitian eksperimental semu. 

Penelitian ini dilakukan pada kelas XI 

MIPA MA DDI Lil Banat Parepare dengan 

jumlah 22 peserta didik. Peneliti melakukan 

pembelajaran konvensional pada siklus I 

dengan materi pembelajaran membahas rumus 

jumlah dan selisih dua sudut dan kemudian 

menerapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw pada siklus II dengan materi 

pembelajaran membahas rumus perkalian 

fungsi trigonometri sinus dan cosinus. 

Data yang diperlukan dalam penelitian 

ini adalah aktivitas belajar peserta didik 

terhadap pembelajaran konvensional dan 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw pada mata pelajaran matematika, yang 

di ukur dengan menggunakan lembar observasi 

keaktifan peserta didik dalam belajar 

matematika. 

 Teknik analisis data yang digunakan 

pada  penelitian ini adalah analisis deskriptif 

dengan teknik presentase yang dianalisis secara 

kuantitatif dalam bentuk presentase. Adapun 

rumus yang digunakan untuk melihat keaktifan 

peserta didik selama proses pembelajaran 

berlangsung dengan model kooperatif tipe 

jigsaw yaitu sebagai berikut : 

  
 

 
        

Keterangan : 

   Angka persentase keaktifan peserta didik 

   Frekuensi penilaian / rata-rata frekuensi 

tiap aspek 

   Patokan nilai maksimum untuk keaktifan 

peserta didik 

Dari hasil presentase yang diperoleh, 

kemudian dilanjut dengan menentukan tingkat 

presentase keaktifan belajar peserta didik 

dengan ketentuan sebagai berikut : 

Tabel 1. Kategori Keaktifan Belajar Peserta 

Didik 

Hasil Prestasi 

Peserta Didik 
Bobot Predikat 

        

       

       

       

     

4 

3 

2 

1 

0 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Sangat Kurang 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Presentase Keaktifan Belajar Peserta Didik 

pada Pembelajaran Konvensional (Siklus I) 

dan Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

(Siklus II) 

 Pengamatan  atau observasi yang 

dilakukan oleh peneliti ini terfokus pada 

keaktifan belajar matematika peserta didik 

selama proses pembelajaran berlangsung di 
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kelas XI MIPA MA DDI Lil Banat Parepare 

dengan jumlah 22 peserta didik. Adapun 

lembar obseravasi yang digunakan yaitu 

lembar observasi keaktifan belajar matematika 

dengan 15 butit indikator yang harus di isi oleh 

obsever. Obsever dilakukan dengan 

mencantumkan jumlah peserta didik yang 

teramati untuk setiap indikator pada lembar 

observasi. 

Selanjutnya hasil pengamatan dari 

jumlah peserta didik yang teramati pada tiap 

indikator keaktifan belajar matematika peserta 

didik dihitung dengan rumus persentase. 

Pengamatan berlangsung selama dua siklus 

yaitu pembelajaran konvensional (siklus I) dan 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw (siklus II). 

Hasil observasi keaktifan belajar 

matematika peserta didik pada dua siklus 

pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Presentase Keaktifan Belajar Peserta 

Didik pada Dua Siklus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Keaktifan belajar matematika peserta 

didik pada pembelajaran konvensional 

diperoleh peserta didik siap mengikuti 

pembelajaran (77%) kategori baik, peserta 

didik memperhatikan penjelasan guru (82%) 

kategori baik, peserta didik bersemangat 

mengikuti pembelajaran (82%) kategori baik, 

peserta didik mulai membentuk kelompok 

(86%) kategori sangat baik, peserta didik 

mempelajari materi dalam kelompok (86%) 

kategori sangat baik, peserta didik aktif 

berdiskusi dalam kelompok (77%) kategori 

baik, peserta didik bekerjasama dalam 

kelompok (82%) kategori baik, peserta didik 

membuat kesimpulan dalam kelompok (77%) 

kategori baik, peserta didik mulai mengajukan 

pertanyaan (73%) kategori cukup baik, peserta 

didik menanggapi pertanyaan (68%) kategori 

cukup baik, peserta didik menyimpulkan materi 

pelajaran (82%) kategori baik, peserta didik 

mampu menyelesaikan  masalah (77%) 

kategori baik, peserta didik berani maju 

mempresentasikan (82%) kategori baik, peserta 

didik mencatat materi pembelajaran (91%) 

kategori sangat baik, peserta didik mengerjakan 

tes tertulis (86%) kategori sangat baik. 

 Keaktifan belajar matematika peserta 

didik pada model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw diperoleh peserta didik siap mengikuti 
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pembelajaran (86%) kategori sangat baik, 

peserta didik memperhatikan penjelasan guru 

(91%) kategori sangat baik, peserta didik 

bersemangat mengikuti pembelajaran (91%) 

kategori sangat baik, peserta didik mulai 

membentuk kelompok (95%) kategori sangat 

baik, peserta didik mempelajari materi dalam 

kelompok (91%) kategori sangat baik, peserta 

didik aktif berdiskusi dalam kelompok (86%) 

kategori sangat baik, peserta didik bekerjasama 

dalam kelompok (86%) kategori sangat baik, 

peserta didik membuat kesimpulan dalam 

kelompok (82%) kategori baik, peserta didik 

mulai mengajukan pertanyaan (91%) kategori 

sangat baik, peserta didik menanggapi 

pertanyaan (86%) kategori sangat baik, peserta 

didik menyimpulkan materi pelajaran (86%) 

kategori sangat baik, peserta didik mampu 

menyelesaikan  masalah (82%) kategori baik, 

peserta didik berani maju mempresentasikan 

(91%) kategori sangat baik, peserta didik 

mencatat materi pembelajaran (95%) kategori 

sangat baik, peserta didik mengerjakan tes 

tertulis (91%) kategori sangat baik. 

 

Data Statistik Keaktifan Belajar Peserta 

Didik pada Pembelajaran Konvensional 

(Siklus I) dan Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Jigsaw (Siklus II) 

Berdasarkan hasil analisis Kuantitatif 

diperoleh data statistik terhadap keaktifan 

belajar matematika peserta didik pada 

Pembelajaran Konvensional (Siklus I) dan 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw (Siklus 

II) seperti yang terlihat pada Tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Statistik Keaktifan Belajar Peserta 

Didik pada Dua Siklus 

Data Statistik 
Siklus I 

Konvensional 

Siklus II 

Kooperatif 

Tipe Jigsaw 

Subjek 

Nilai Ideal 

Nilai Tertinggi 

Nilai Terendah 

Rentang Nilai 

Nilai Rata-rata 

Standar Deviasi 

22 

100 

93 

53 

40 

80,61 

8,74 

22 

100 

100 

73 

27 

88,79 

7,62 

 

Data statistik observasi keaktifan 

belajar matematika dari 22 peserta didik kelas 

XI MIPA MA DDI Lil Banat Parepare 

menggunakan pembelajaran konvensional 

diperoleh nilai tertinggi = 93, nilai terendah = 

53,  rentang nilai = 40, nilai rata-rata = 80,61 

berada pada kategori baik, dan standar deviasi 

= 8,74. 

Sedangkan data statistik observasi 

keaktifan belajar matematika dari 22 peserta 

didik kelas XI MIPA MA DDI Lil Banat 

Parepare menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw diperoleh nilai tertinggi 

= 100, nilai terendah = 73,  rentang nilai = 27, 

nilai rata-rata = 88,79 berada pada kategori 

sangat baik, dan standar deviasi = 7,62. 

Kegiatan aktivitas belajar  peserta didik 

yang menjadi indikator observasi penelitian ini 

diantaranya peserta didik siap mengikuti 

pembelajaran dan memperhatikan penjelaan 

guru terhadap pembelajaran konvensional dan 
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pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, terlihat 

pada proses pembelajaran yang berlangsung 

dengan menggunakan pembelajaran 

konvensional, masih ada beberapa peserta didik 

yang tidak siap dalam belajar bahkan tertidur 

ketika proses pembelajaran berlangsung, hal ini 

dikarenakan aktivitas pembelajaran hanya 

berpusat di pendidik sehingga peserta didik 

menjadi pasif. Kemudian pada proses 

pembelajaran yang menggunakan model 

kooperatif tipe jigsaw, peserta didik terlihat 

antusias karena metode yang digunakan 

melibatkan peran aktif dari tiap peserta didik 

dalam proses pembelajaran. 

 Perbedaan keaktifan belajar peserta 

didik pada pembelajaran konvensional dan 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada saat 

peserta didik mempelajari materi, berdiskusi, 

dan bekerja sama dalam kelompok. Pada 

pembelajaran konvensional, peserta didik yang 

dibentuk dalam kelompok kurang fokus 

mempelajari materi yang dibahas karena terdiri 

dari beberap sub materi sehingga membuat 

beberapa peserta didik kebingungan untuk 

mendiskusikannya. Sedangkan pada 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, peserta 

didik terlibat aktif dan saling mendiskusikan 

serta saling menyampaikan pendapat 

membahas sub materi yang sama dalam 

kelompoknya.  

Kemudian dalam mengajukan 

pertanyaan dan menanggapi pertanyaan pada 

saat pembelajaran konvensional, peserta didik 

masih pasif untuk bertanya dan ragu-ragu 

untuk menanggapi pertanyaan yang diberikan. 

Sedangkan pada pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw, peserta didik lebih semangat untuk 

bertanya baik kepada guru maupun kepada 

teman sekelasnya serta terlihat adanya usaha 

untuk menanggapi pertanyaan yang diberikan 

oleh guru. Peserta didik di tiap kelompok juga 

terlihat aktif dan semangat ketika di minta 

maju ke depan kelas untuk mempresentasikan 

kesimpulan kelompok dan menyelesaikan 

masalah yang diberikan oleh guru, hal ini 

karena adanya reward yang diadakan bagi tiap 

kelompok yang kiranya paling aktif dan paling 

banyak menyelesaikan soal yang diberikan. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data yang 

diperoleh, dapat disimpulkan bahwa keaktifan 

belajar matematika peserta didik pada kelas XI 

MIPA MA DDI Lil Banat Parepare pada proses 

pembelajaran konvensional diperoleh nilai rata-

rata 80,61 dengan kategori baik. Kemudian 

pada proses pembelajaran menggunakan model 

kooperatif tipe jigsaw diperoleh nilai rata-rata 

keaktifan belajar matematika peserta didik 

meningkat menjadi 88,79 yang berada pada 

kategori sangat baik 
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